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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VI SD Gmim 1 Tomohon yang bertujuan
untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif learning Tipe Make
A Match dapat meningkatkan Hasil Belajar pada mata pelajaran IPS pada materi
Mengidentifikasi Letak Negara-Negara ASEAN. Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada desain penelitian oleh Kemmis dan
MC Taggart dengan langkah-langkah berikut : Perencanaan, Tindakan, Observasi dan
Refleks. Penelitian ini disiapkan dalam I siklus, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas
VI SD Gmim 1 Tomohon dengan teknik pengumpulan data melalui lembar observasi dan tes.
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila mencapai indikator keberhasilan 78%. Pada
pelaksanaan siklus I presentase pencapaian indikator dapat dikatakan berhasil atau tercapai
dengan presentase 82,14%. Jadi disimpulkan bahwa Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar ranah kognitif dengan
menerapkan HOTS (Higher Order Thinking Skills) pada mata pelajaran IPS siswa kelas VI
SD Gmim 1 Tomohon. Dapat disarankan kepada guru agar sebaiknya menerapakan model
pembelajaran ini dikarenakan sangat membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci : Model Pembelajaran Make A Match, hasil belajar, IPS

ISSN 2775-0795 http://ejurnal-mapalus-unima.ac.id/index.php/eduprimary



Edu Primary Journal : Jurnal Pendidikan Dasar | Vol 4, No 3, Agustus

2023

PENDAHULUAN

Ki Hajar Dewantara sebagai bapak
pendidikan Nasional Indonesia mengatakan
pendidikan adalah tuntutan didalam hidup
tumbuhnya anak-anak, adapun maksud dari
pendidikan yaitu menuntun segala kodrat
yang ada pada anak-anak tersebut agar
mereka dapat mencapai keselamatan dan
kebahagiaan.

Pendidikan adalah sebuah program
yang mengandung komponen tujuan,
proses belajar mengajar antara murid dan
gurunya sehingga, akan meningkatkan
sumber daya manusia (SDM) menjadi lebih
baik. Apa lagi kita hidup di jaman sekarang
ini pendidikan sangatlah di perlukan karena
pendidikan itu akan membawah kita tidak
ketinggaalan jaman tetapi kita bisa memilih
mana yang baik dan mana yang tidak baik
bagi kita.

Pengembangan potensi diri
seseorang anak dapat dilakukan didalam
lingkungan  keluarga, sekolah  dan
masyarakat secara luas. Salah satu lembaga
khusus yang berperan penting dalam

pengembangan adalah
sekolah. Pendidikan di sekolah adalah

potensi  anak

lanjutan dari pendidikan di keluarga.
Sekolah adalah lembaga tempat terjadinya
proses sosialisasi sehingga mempengaruhi

pribadi anak dan perkembangan sosialnya.
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Peningkatan mutu pendidikan di

lingkungan sekolah adalah guru di
lingkungan sekolah yang berperan penting
adalah guru karena guru berperan untuk
mengelola dan menciptakan kualitas hasil
belajar yang maksimal.

Pendidikan IPS adalah
penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin
ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta
kegiatan dasar manusia yang
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah
dan pedagogiskan/psikologis untuk tujuan
pendidikan.

Pendidikan IPS mencoba untuk
mengahsilkan warga Negara yang reflektif,
mampu atau terampil dan peduli. Reflektif
adalah dapat berfikir kritis dan mampu
memecahkan masalah berdasarkan sudut
pandangnya da berdasarkan nilai, dan
moral yang dibentuk oleh dirinya serta
lingkungannya. Terampil dapat diartikan
mampu

mengambil keputusan dalam

memecahkan masalah. Peduli adalah
mampu atau peka terhadap kehidupan
social dan melaksanakan hak serta
kewajibannya di masyarakat.

Menurut Buchori (2001) dalam
Trianto (2007:1). Bahwa pendidikan yang
baik adalah pendidikan yang tidak hanya
mempersiapkan para siswanya untuk suatu
profesi atau  jabatan,tetapi untuk

menyelesaikan masalah-masalah yang di
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hadapinya dalam kegiatan sehari-hari.
Akan tetapi dalam kenyataan di lapangan
masih ada anggapan bahwa IPS sebagai
mata pelajaran yang sudah terbentuk pola
fikir yang hafalan. Pola fikir tersebut
membuat siswa menjadi malas untuk
mempelajari IPS. Selain itu ketidaktahuan
siswa mengenai kegunaan IPS dalam
praktek sehari-hari menjadi penyebab
mereka cepat bosan dan tidak tertarik pada
pelajaran IPS, disamping pengajar IPS yang
mengajar secara pasif, monoton dan tidak
menggunakan alat peraga.

Peneliti memilih model
pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match  dikarenakan  melalui  model
pembelajaran Make A Match dengan di
mana siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok dan setiap kelompok mendapat
sebuah kartu (soal atau jawaban) siswa
mampu mencari pasangan yang sesuai
dengan kartu yang ia pegang.

Sehingga dalam proses belajar
mengajar semua siswa dapat berperan aktif
dan dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa, baik kognitif maupun fisik, ada
unsur permainan,

sehingga tipe ini

menyenangkan, dapat  meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang di
pelajari, meningkat motivasi belajar siswa

dan efektif melatih kedisiplinan.
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Pada pembelajarann model
kooperatif ini keberhasilan kelompok
ditentukan oleh pestasi belajar kelompok
tersebut. Sehingga agar semua prestasi
anggota kelompok tinggi diperlukan kerja
sama di antara setiap anggota kelompok
dalam memahami materi yang telah
diajarkan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada.

Dari beberapa keunggulan model
pembelajaran  kooperatif tipe Make A
Match diharapkan pembelajaran IPS lebih
bermakna bagi siswa karena proses
pembelajaran berlangsung dalam bentuk
diskusi sehingga diantara siswasaling
memberi informasi dengan siswa lain.
Model pembelajaran kooperatif tipe Make
A Match akan menciptakan suasana
pembelajaran IPS yang menyenangkandan
membangkitkan motivasi siswa untuk dapat
menjawab pertanyaan. Siswa akan mudah
memahami konsep-konsep dasar IPS dan
ide-ide lebih banyak dengan adanya diskusi
kelompok. Model pembelajaran kooperatif
tipe Make A Match membantu anak belajar
untuk mengikuti peraturan, mengamati dan
menunggu giliran, menerima kekalahan
kelompok. Keterampilan sosial seperti ini
akan membantu anak menjadi lebih siap di
sekolah dan lebih siap menerima pelajaran.

Pada proses pembelajaran di SD
GMIM 1 TOMOHON masih banyak siswa
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yang belum mengerti dan memahami
pelajaran IPS tepatnya pada materi ASEAN
yaitu Kondisi Geografis Negara-Negara
ASEAN. Hal ini terjadi dikarenakan guru
kuang kreatif dalam pembelajaran dan tidak
menggunakan media pembelajaran,
sehingga siswa tidak aktif dalam
pembelajaran dan tidak fokus saat proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan pengamatan peneliti di
SD GMIM 1 TOMOHON menunjukkan
bahwa masih banyak dijumpai
permasalahan pelaksanaan Pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial antara lain materi
tentang ASEAN yaitu siswa belum paham
tentang kondisi geografis negara-negara di
asia tenggara, guru belum menggunakan
model pembelajaran inovatif dan tidak
menggunakan media pembelajaran
sehingga siswa pasif dan kurang
bersemangat mengikuti pembelajaran serta
tidak konsentrasi dalam belajar.
Permasalahan tersebut berdampak pada
hasil belajar yang tidak mencapai
ketuntasan belajar.

Berdasarkan permasalahan yang
ada, maka peneliti termotivasi untuk
melakukan penelitian dengan menerapkan
model pembelajaran Kooperatif Learning
Tipe Make A Match dengan tujuan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI
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SD GMIM 1 TOMOHON yang berjumlah

29 siswa.

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian yang peneliti
lakukan menggunakan model penelitian
tindakan kelas (PTK) yang mengacu pada
desain penelitian yang di kemukakan oleh
Kemmis dan MC Taggart (Aqib Zainal
2006 : 31) Penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru di
kelasnya sendiri melalui refleksi diri
dengan  tujuan  untuk = memperbaiki
kinerjanya sehingga hasil belajar siswa
meningkat. (Aqib,2010:3) Dapat
disimpulkan bahwa dalam melakukan
penelitian tindakan kelas harus dirancang,
dilaksanakan dan dianalisis oleh guru yang
bersangkutan dalam rangka bersangkutan
dalam rangka memecahkan masalah
pembelajaran yang dihadapinya di kelas
sehingga menjadi guru profesional. Dalam
penelitian tindakan kelas terdapat empat
tahap  penting, yaitu  perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hal
tersebut  harus  direncanakan  secara
sistematis untuk mendapatkan hasil yang
sesuai dengan keinginan peneliti. Berikut di
sajikan siklus penelitian Tindakan kelas

menurut Kemmis dan Mc. Tanggart.
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SIKLUS BERIKUTNYA

Gambar 1. siklus penelitian Tindakan kelas
menurut Kemmis dan Mc. Tanggart.

Penelitian ini di laksanakan pada
semester Il tahun ajaran 2022/2023, pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI
dan guru kelas VI SD GMIM 1
TOMOHON yang berjumlah 29 siswa
terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 14 siswa
perempuan. Teknik yang digunakan dalam
pengumpulan data dalam  penelitian
tindakan ini adalah menggunakan lembar
observasi, dan tes yang dibagikan kepada
siswa dalam bentuk lembar evaluasi untuk
melihat sejauh mana tingkat kecapaian
hasil belajar siswa. Penelitian ini dapat
dikatakan  berhasil  apabila  adanya
peningkatan aktivitas dan hasil belajar
siswa kelas VI pada aspek pengetahuan
dalam pembelajaran IPS memenuhi standar
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
telah ditentukan oleh pihak sekolah yaitu

skor 78%.
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KB == x 100%
Tt
Keterangan:
KB : Ketuntasan Belajar

T :Jumlah skor yang di peroleh siswa

Tt : Jumlah skor total

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil observasi dan
penelitian awal pada proses pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada siswa
kelas VI SD GMIM 1 TOMOHON di
temukan bahwa proses pembelajaran pada
saat itu guru belum menggunakan model
inovatif dan tidak menggunakan media
pembelajaran sehingga peserta didik pasif
dan  kurang bersemangat mengikuti
pembelajaran serta tidak kosentrasi dalam
belajar, sehingga membuat mereka kurang
memahami materi yang telah disampaikan
sehingga hasil belajar yang mereka
dapatkan masih dibawah hasil yang di
harapkan.

Oleh karena itu proses pembelajaran
dalam penelitian ini seperti yang di
sampaikan dalam bagian sebelumnya yaitu
dengan

menggunakan pembelajaran

kooperatif tipe Make A Match. Penelitian
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tindakan kelas ini dilakukan di kelas VI SD
GMIM 1 TOMOHON, yang berlangsung
selama 1 siklus,pelaksanaan tiap siklus
melalui tahap perencanaan, Tindakan,
Pengamatan, dan Reflektif.

Pada hasil evaluasi belajar siswa
pada siklus 1 mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS). Ada pun hasil
belajar yang di capai siswa kelas IV SD
GMIM 1 TOMOHON dapat dilihat dalam
tabel di bawah ini :

Tabel 1. Tabel Hasil Siklus 1

BUTIR AL
U S0 Skor

Nama
1 2 3 4 5

15 [ 15 ] 30 [ 20 | 20

AS | 1515|1520 |15 80

CKJ|I5|15]15(|20]15] 80

CU | I5| 1515|2020 &5

C.P 15|15 (2020 (20] 90

FT [ 15| 15|20 | 15|20 ] 85

FO |15 15]120]20]20( 9

FR|I5|1515]15 (10| 70

GS|15|15]20 |10 |10]| 70

HW]| 15| 15]20 (|20 )20 90

JM [ 15|15 ] 15|20 | 15| 80

JK [ 10 | 10 | 15| 15 | 15| 65

JM [ 15|10 | 15 |15 15| 70

JE [ 15| 15 [ 20 [ 15 [ 15| 80

JT | 15 (15120 (20 [20] 90

KK|15]15]15]20 |20 8

KGJ|15]|15]25]20 20| 95

LA | I5|1I5|15|15(10] 70

M.L | I5 | 1520 | 15 20| &5

M.B| 15|15 15|20 15| 80

PP | I5| 152520 |20 95
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PF | 15| 1520 | 15|15 &0

QT (15| 15|20 |20 |10 80

QM [ 15[ 15]20 |20 |15] 85

T.L [ 15| 15|20 | 15 [ 15| 80

VM| 10 | 15| 1520 |20 | 80

V.T [ 15| 15|20 |20 |[20] 90

W.G[15 15|25 |20 )20 95

YA |10 | 1512015 |15 75

KM|[15]10 [ 1520 {20 | 80

420 420 (535520 (485 |2.4

Oleh karena itu proses pembelajaran
dalam penelitian ini seperti yang di
sampaikan dalam bagian sebelumnya yaitu
dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match. Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan di kelas VI SD
GMIM 1 TOMOHON, yang berlangsung
selama 1 siklus, pelaksanaan tiap siklus
melalui tahap perencanaan, Tindakan,
Pengamatan, dan Reflektif.

Pada hasil evaluasi belajar siswa
pada siklus 1 mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS). Ada pun hasil
belajar yang di capai siswa kelas IV SD
GMIM 1 TOMOHON dapat dilihat dalam
tabel di bawah ini :

Jadi,ketuntasan  belajar  secara
klasikal mencapai 82,06% ini berarti
pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif learning
tipe Make A Match dapat meningkatkan

hasil belajar siswa yang diharapkan.
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Pembahasan

Proses pembelajaran [lmu
Pengetahuan Sosial pada siswa SD kelas VI
SD GMIM 1 TOMOHON Telah dilakukan
dengan baik dan benar. Proses ini
dilakukan dengan menggunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe Make A
Match.  Adapun  hasil  penncapaian
keseluruhan penelitian dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :

Juml
ah | Jum | Anali | %

skor | lah sis

yang | skor | data

di | total
Hasil pero
leh
Presen .
SISW
tase
a
Sikl | 2.38 | 290 | 2.380 | 82.0

us I 0 0 2900 | 6%
x 1009

Berdasarkan tabel di atas dapat
dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan
keberhasilan pada hasil belajar IPS siswa
kelas VI SD GMIM 1 TOMOHON yang
telah di tetapkan dari hasil siklus I. Pada
siklus I ketuntasan belajar siswa mencapai
82,06%.

Pelaksanaan pembelajaran pada
siklus I dengan menerapkan model
pembelajaran  kooperatif tipe Make A
Match pada siswa kelas VI SD GMIM 1
TOMOHON di beri kesempatan untuk

mengkaji materi dengan diskusi kelompok.
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Guru menerangkan materi secara detail,
guru melakukan pendekatan kepada siswa
untuk memberikan bimbingan ketika
melakukan diskusi dalam kerja kelompok
sehingga proses diskusi dalam kelompok
berjalan dengan baik. Maka dalam proses
pembelajaran siswa pada siklus I ini sudah
merata, di karenakan terdapat beberapa
siswa yang sudah antusias memperhatikan
penjelasan guru, siswa sudah antusias aktif
belajar secara individu dalam menggali
materi, dan siswa sudah antusias dalam

belajar kelompok.

SIMPULAN DAN REKOMEMDASI
Simpulan

Berdasarkan penelitian dan
pembahasan dapat ditarik kesimpulan
bahwa penggunaan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match dapat
meningkatkan hasil belajar ranah kognitif
dengan menerapkan HOTS (Higher Order
Thinking Skills) pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial siswa kelas VI SD
GMIM 1 TOMOHON.

Keterampilan HOTS (Higher Order
Thinking Skills) atau biasa disebut dengan
keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah
proses berpikir yang mengharuskan murid
untuk mengembangkan ide-ide dalam cara
tertentu yang member mereka pengertian

dan implikasi baru.
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Rekomendasi

Dalam menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A
Match, kita harus memperhatikan semua
anggota kelompok dalam memberikan
tugas untuk di kerjakan oleh anggota
kelompok, agar kita dapat mengetahui
kemampuan siswa.

Guru  hendaknya  menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan, hindari
situasi mencekam dan tertekan, selain itu
juga guru hendaknya menggunakan model
yang relevan sesuai dengan situasi dan
kondisi.

Kepada peserta didik untuk lebih
rajin dalam belajar dan merespon terhadap
pembelajaran  yang  dilakukan  dan
meningkatkan lagi kemampuan belajar

dengan cara belajar bersama teman-teman

agar tercipta suasana belajar yang
menyenangkan.
DAFTAR KEPUSTAKAAN

Haryanto, 2012: dalam artikel “pengertian
pendidikan menurut para ahli.

http://belajarpsikologi.com/pengertian-
pendidikan-menurut-ahli/

Arini, dkk, 2009. Kajian Ilmu Pengetahuan
Sosial. Salatiga: Widya Sari Press
Salatiga

Mulyarsih, 2010. Peningkatan Prestasi
Belajar IPS  Melalui  Model
Pembelajaran Kooperatif Make A
Match Pada Siswa

ISSN 2775-0795

Petrus T, Silvester, 2010. Kajian IPS SD.

Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Kementerian  Pendidikan
Nasional.

Widodo, Rahmat, 2010. Model

Pembelajaran Make A Match (Lorna

Curran, 199). Di unduh pada hari Selasa
04/01/11 jam 12.00 WIB

Anita Lie, cooperative Learning, (Jakarta:
PT Grasindo, 2008)

Arikunto, Suharsimi, dkk, 2006. Penelitian
Tindakan Kelas. Jakarta: PT Bumi
Aksara.

Wardhani, IGAK & Wihardit, Kuswaya,
2009. Penelitian Tindakan

Kelas. Jakarta: Universitas Terbuka..

http://ejurnal-mapalus-unima.ac.id/index.php/eduprimary

36



